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10.

DAFTAR ISTILAH

Absorbsi
Penyerapan air berlebih dikarenakan material agregat memiliki banyak pori.

Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan

Angka yang menggambarkan perbandingan tingkat kerusakan yang
diakibatkan oleh suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap tingkat
kerusakan oleh suatu lintasan beban sumbu standar.

Arloji Ukur
Alat yang berfungsi untuk mengukur tingkat lendutan dengan skala
mikrometer.

Base Course
Lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis permukaan dan lapis
pondasi bawah.

Benkelman Beam

Alat yang digunakan untuk menguji lendutan perkerasan lentur pada suatu
jalan guna merencakan tebal lapis tambah yang memiliki prinsip
pengukuran lendutan dengan memberi beban statik pada sumbu tunggal
beroda ganda pada sebuah kendaraan, dimana pada saat lendutan itu terjadi,
lendutan akan disalurkan kepada alat Benkelman Beam yang berkontak
langsung dengan jalan tersebut yang kemudian besarnya lendutan akan
terbaca oleh arloji ukur yang menjadi satu kesatuan dengan alat Benkelman
Beam.

Bowl Deflection
Kurva yang menggambarkan bentuk lendutan dari suatu segmen perkerasan
jalan akibat beban yang disalurkan oleh ban kendaraan.

CESA
Akumulasi ekivalen beban sumbu standar berdasarkan pertumbuhan lalu
lintas dan umur rencana.

Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung pada penelitian atau pengujian.

Data Sekunder
Data yang diperoleh dari instansi terkait.

Fatigue

Kondisi dimana jalan mengalami kelelahan akibat menahan beban lalu lintas
secara terus-menerus dalam waktu yang lama.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Flexible Pavement
Perkerasan yang material ikatnya berupa aspal.

Kerusakan Fungsional
Kerusakan pada perkerasan jalan yang mengakibatkan berkurangnya tingkat
kenyamanan dalam

Kerusakan Struktural

Kerusakan yang disebabkan oleh beban lalu lintas yang mengakibatkan
penurunan kemampuan struktur perkerasan dalam menahan beban lalu
lintas.

Laston
Campuran aspal dengan agregat bergradasi menerus.

Laston Modifikasi
Aspal hasil modifikasi yang dicampur dengan agregat bergradasi menerus.

Lataston
Campuran aspal berkadar tinggi dengan agregat bergradasi senjang.

Lendutan Balik Titik Belok
Besarnya nilai dari lendutan balik perkerasan pada saat beban berjalan
sejauh 0,30 — 0,40 m tergantung dengan jenis perkerasan apalnya.

Lendutan Rencana
Besarnya tingkat lendutan yang dijinkan pada suatu jalan.

Maximum Rebound Deflection
Besarnya nilai lendutan balik perkerasan pada saat beban berjalan sejauh 6
m dari titik awal pengujian.

Nondestruktif
Evaluasi perkerasan jalan yang tidak mengakibatkan kerusakan pada
perkerasan jalan yang dievaluasi.

Overload
Kondisi dimana beban lalu lintas melebihi batas beban rencana perkerasan
jalan.

Overlay

Lapis perkerasan tambahan yang diletakan pada perkerasan jalan yang
dinilai sudah mengalami kerusakan atau kinerja pelayanan jalannya hampir
habis guna memperbaiki struktur perkerasan jalan yang rusak serta guna
meningkatkan pelayanan jalan sesuai dengan umur rencana yang sudah
ditetapkan.
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23.

24.

25.

26.

27.

Perkerasan Jalan

Susunan konstruksi struktural yang terdiri dari material campuran bahan
ikat, baik berupa aspal ataupun semen dengan agregat halus (pasir) dan
agregat kasar (kerikil) ataupun batu pecah yang diletakkan di atas lapisan
tanah dasar.

Subbase Course
Lapis perkerasan jalan yang terletak diantara lapis pondasi atas dan tanah
dasar.

Subgrade
Lapisan yang digunakan untuk tempat perletakan lapis perkerasan yang
mendukung konstruksi perkerasan jalan di atasnya.

Surface Course
Lapisan pada perkerasan jalan yang mengalami kontak langsung dengan
beban lalu lintas.

Umur Rencana Perkerasan Jalan

Waktu dalam satuan tahun dimana perkerasan jalan didesain atau
direncanakan untuk menahan beban lalu lintas sebelum dilakukan pekerjaan
perbaikan atau pelayanan jalannya berakhir.
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